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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi fasilitas 

pelayanan kesehatan untuk mengoptimalkan pengelolaan kegiatan administrasi. 

Pada Klinik Yossy Dental Care, pengelolaan informasi pasien, rekam medis, serta 

persediaan obat masih dilakukan dengan memanfaatkan dokumen dan pencatatan 

secara konvensional. Cara tersebut menimbulkan beberapa kendala, seperti proses 

penelusuran informasi yang membutuhkan waktu, kemungkinan terjadinya 

kekeliruan dalam pencatatan maupun kehilangan data, serta informasi mengenai 

ketersediaan obat yang tidak selalu dapat diperbarui dengan cepat. Permasalahan 

tersebut dapat menghambat proses administrasi dan mendukung kelancaran 

pelayanan kepada pasien. 

Penelitian ini menghasilkan rancangan dan pembangunan sistem berbasis 

website yang digunakan untuk mengelola rekam medis serta persediaan obat di 

Klinik Yossy Dental Care. Sistem dirancang agar informasi pasien, riwayat 

pemeriksaan, dan data stok obat dapat dikelola dalam satu sistem yang saling 

terhubung, sehingga kegiatan administrasi dapat dilakukan secara lebih sistematis. 

Pengembangan perangkat lunak menerapkan model Waterfall yang terdiri atas 

analisis kebutuhan, desain sistem, tahap implementasi, pengujian, serta 

pemeliharaan. Aplikasi dikembangkan dengan memanfaatkan framework Laravel 

dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Selanjutnya, pengujian 

dilakukan melalui Black Box Testing dengan menguji fungsi-fungsi yang tersedia 

untuk mengetahui kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Rekam Medis, Stok Obat, Website, Laravel. 

  



BAB I PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Di tengah pesatnya perkembangan industri pelayanan kesehatan, jumlah 

klinik gigi terus mengalami peningkatan sehingga dibutuhkan sistem operasional 

yang lebih efektif. Seiring bertambahnya jumlah pasien serta semakin beragamnya 

layanan yang diberikan, kebutuhan terhadap proses kerja yang cepat, akurat, dan 

terstruktur menjadi semakin penting. Kondisi ini mendorong adanya perubahan dari 

sistem manual menuju sistem berbasis digital. Penerapan sistem digital diharapkan 

dapat membantu dalam mendukung proses pelayanan serta pengelolaan data yang 

lebih terorganisir. 

Pelaksanaan kegiatan administrasi di Klinik Yossy Dental Care masih 

dilakukan dengan cara konvensional, sehingga menimbulkan sejumlah kendala 

dalam pengelolaan informasi. Data pasien yang disimpan dalam bentuk dokumen 

fisik membutuhkan waktu lebih lama ketika informasi tertentu diperlukan dan 

memiliki risiko terjadinya kekeliruan pencatatan maupun kerusakan atau 

kehilangan dokumen. Kondisi serupa juga ditemukan pada pengelolaan rekam 

medis yang belum tersimpan dalam satu sistem terpusat, sehingga riwayat 

pemeriksaan pasien belum dapat terdokumentasi secara menyeluruh dan 

terorganisasi. Di sisi lain, penyampaian informasi mengenai jumlah obat yang 

tersedia masih mengandalkan komunikasi secara langsung. Pencatatan persediaan 

obat yang dilakukan secara manual juga dapat menyebabkan informasi stok tidak 

segera diperbarui ketika terjadi perubahan jumlah persediaan. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi 

berbasis website yang dapat mengintegrasikan pengelolaan data pasien, rekam 

medis, dan persediaan obat ke dalam satu media. Penerapan sistem tersebut 

diharapkan mampu membuat alur pengelolaan informasi menjadi lebih 

terorganisasi, memberikan kemudahan dalam memperoleh data yang dibutuhkan, 

serta meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan pada saat proses pencatatan 

dan pengelolaan data. 



Di tengah pesatnya perkembangan industri pelayanan kesehatan, jumlah 

klinik gigi terus mengalami peningkatan sehingga dibutuhkan sistem operasional 

yang lebih efektif. Seiring bertambahnya jumlah pasien serta semakin beragamnya 

layanan yang diberikan, kebutuhan terhadap proses kerja yang cepat, akurat, dan 

terstruktur menjadi semakin penting. Kondisi ini mendorong adanya perubahan dari 

sistem manual menuju sistem berbasis digital. Penerapan sistem digital diharapkan 

dapat membantu dalam mendukung proses pelayanan serta pengelolaan data yang 

lebih terorganisir. 

Kegiatan pengelolaan administrasi di Klinik Yossy Dental Care belum 

sepenuhnya didukung oleh sistem terkomputerisasi, sehingga sejumlah aktivitas 

masih bergantung pada pencatatan secara konvensional. Informasi mengenai pasien 

yang tersimpan dalam bentuk dokumen fisik menyebabkan proses penelusuran data 

membutuhkan waktu dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kekeliruan dalam 

pencatatan serta kehilangan dokumen. Pengelolaan rekam medis yang belum 

terintegrasi dalam satu tempat juga menyebabkan riwayat pelayanan pasien belum 

terdokumentasi secara terorganisasi. Pada pengelolaan persediaan obat, informasi 

mengenai jumlah stok masih disampaikan melalui komunikasi secara langsung, 

yang dapat memperlambat penyampaian informasi ketika dibutuhkan dalam proses 

pelayanan. Selain itu, perubahan jumlah persediaan yang dicatat secara manual 

tidak selalu dapat diperbarui dengan segera, sehingga informasi stok yang tersedia 

berisiko tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pemanfaatan sistem informasi 

berbasis website yang mampu mengelola data pasien, rekam medis, dan persediaan 

obat secara terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat membantu menciptakan alur 

kerja yang lebih sistematis, mempercepat proses memperoleh informasi, serta 

meningkatkan ketelitian dalam kegiatan pencatatan. Dengan adanya pengelolaan 

data melalui satu platform, proses administrasi di Klinik Yossy Dental Care 

diharapkan menjadi lebih terorganisasi dan dapat mendukung pelayanan secara 

lebih optimal. 



1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem rekam medis dan stok obat berbasis website 

yang mampu mengelola data pasien, rekam medis, dan stok obat untuk 

mendukung pelayanan di Klinik Yossy Dental Care? 

2. Bagaimana sistem yang dirancang dapat membantu mengurangi potensi 

kesalahan pada proses pencatatan manual?  

3. Bagaimana sistem yang dirancang dapat mendukung akses informasi dan 

proses pelayanan di Klinik Yossy Dental Care? 

 

1.3. Tujuan 

1. Merancang dan membangun sistem informasi berbasis website untuk 

pengelolaan data pasien, rekam medis, data obat. 

2. Mendukung pengelolaan data yang lebih terstruktur melalui sistem digital.  

3. Membantu mengurangi potensi kesalahan dalam proses pencatatan data.  

4. Mendukung akses informasi dalam proses pelayanan klinik. 

 

1.4. Batasan Masalah 

1. Sistem mencakup pengelolaan data pasien, rekam medis, data obat, dan stok 

obat berbasis website.  

2. Sistem digunakan untuk mencatat dan mengelola data pelayanan pasien, 

termasuk hasil pemeriksaan, diagnosis, tindakan medis, dan resep obat.  

3. Sistem memiliki empat jenis pengguna, yaitu Administrator, Dokter, Asisten 

Dokter, dan Staf Admin, dengan hak akses yang berbeda sesuai dengan peran 

masing-masing.  

4. Sistem hanya digunakan untuk kebutuhan operasional internal Klinik Yossy 

Dental Care.  

5. Pengelolaan stok obat dilakukan secara manual oleh pengguna, sehingga 

perubahan stok tidak diperbarui secara otomatis berdasarkan penggunaan obat 

pada rekam medis.  



6. Sistem tidak mencakup fitur pembayaran maupun integrasi dengan sistem 

atau layanan eksternal.  

 

1.5. Manfaat 

1. Mendukung pengelolaan data pasien dan rekam medis secara lebih 

terorganisir.  

2. Membantu mengurangi risiko kesalahan dalam proses pencatatan data.  

3. Mendukung pencarian dan akses informasi pasien secara lebih cepat.  

4. Mendukung pengelolaan dan pemantauan data stok obat secara 

terkomputerisasi.  

5. Mendukung proses pelayanan di Klinik Yossy Dental Care melalui 

penyediaan informasi yang terstruktur. 

 

1.6. Kolaborasi dan Sinergi dalam Pelaksanaan Proyek 

Bentuk kolaborasi dan dukungan yang saya dapatkan dalam pelaksanaan 

proyek ini adalah sebagai berikut : 

1. Konsultasi dengan dosen pembimbing, Ibu Maiden Fani S.Pd., M.Kom, 

dilakukan secara offline/online setiap satu kali seminggu untuk memastikan 

proposal tugas akhir sesuai dengan standar akademik 

2. Diskusi rutin dengan pemilik klinik, Ibu Yossy Juliarni yang dilakukan secara 

online melalui sosial media Whatsapp dan Zoom. 

. 



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait 

Penerapan teknologi informasi pada pelayanan kesehatan dapat 

dimanfaatkan untuk membantu klinik dalam mengelola berbagai informasi yang 

berkaitan dengan pelayanan pasien. Salah satu bentuk penerapannya adalah 

penggunaan sistem berbasis website untuk menyimpan dan mengelola riwayat 

pemeriksaan pasien secara digital. Berbagai pengembangan yang telah dilakukan 

menunjukkan adanya perbedaan dalam pemilihan teknologi, tahapan pembangunan 

sistem, maupun fasilitas yang tersedia karena menyesuaikan karakteristik dan 

kebutuhan masing-masing pengguna. Namun, kebutuhan pengelolaan informasi di 

lingkungan klinik tidak hanya berkaitan dengan riwayat pemeriksaan pasien. 

Ketersediaan obat juga menjadi bagian yang perlu diperhatikan agar informasi 

persediaan dapat diketahui dan dikelola dengan baik. Atas dasar kebutuhan 

tersebut, penelitian ini menggabungkan pengelolaan rekam medis dan persediaan 

obat ke dalam sebuah sistem berbasis website sebagai upaya menyediakan 

pengelolaan informasi yang lebih menyeluruh pada Klinik Yossy Dental Care. 

Tabel 1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

Pengembang/ 

Tahun 

Nama 

Aplikasi 

Fitur 

Utama 
Teknologi Kelebihan Keterbatasan 

Mudhoffar & 

Widayat 

(2024) 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Rekam 

Medis 

Berbasis 

Web 

Data pasien, 

rekam 

medis, data 

obat, cetak 

laporan 

rekam 

medis, nota 

pembayaran

. 

Waterfall, 

Laravel, 

PHP, 

MySQL, 

Black Box 

Testing, 

SUS 

Mempermudah 

pengelolaan 

rekam medis 

dan pencarian 

data pasien 

secara 

terintegrasi. 

Belum 

menyediakan 

pengelolaan stok 

obat secara 

khusus, hanya 

data obat. 

Kadim et al. 

(2025) 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Rekam 

Medis 

Berbasis 

Web dengan 

Framework 

Laravel 

Pengelolaan 

data pasien, 

rekam 

medis, 

penyimpana

n data medis 

berbasis 

web. 

Prototype, 

Laravel, 

MySQL 

Mendukung 

digitalisasi 

pelayanan rawat 

jalan dan 

mempercepat 

pengelolaan 

rekam medis. 

Belum 

mengintegrasika

n modul 

pengelolaan stok 

obat dalam 

sistem. 

Korain et al. 

(2025) 

Rancang 

Bangun 

Registrasi 

pasien, 

Waterfall, 

UML, 

Mengintegrasik

an pengelolaan 

-Sistem masih 

diterapkan pada 



Sistem 

Informasi 

Rekam 

Medis Rawat 

Jalan 

Berbasis 

Web 

rekam 

medis rawat 

jalan, 

pengelolaan 

data dokter, 

laporan 

pelayanan. 

Black Box 

Testing 

data pasien, 

rekam medis, 

dan stok obat 

dalam satu 

sistem sehingga 

proses 

administrasi 

menjadi lebih 

efektif dan 

terstruktur. 

satu klinik dan 

belum 

mendukung 

integrasi dengan 

sistem kesehatan 

lain. 

 

2.2. Landasan Konsep dan Teknologi 

 

2.2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang 

melibatkan sumber daya manusia, perangkat keras, perangkat lunak, serta 

prosedur yang saling berkaitan dalam mengolah data. Hasil dari pengolahan 

tersebut berupa informasi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang aktivitas 

operasional sekaligus membantu proses pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi (Laudon & Laudon, 2018).  

2.2.2. Sistem Informasi Berbasis Web 

Pemanfaatan teknologi web memungkinkan sebuah sistem informasi 

digunakan untuk mengelola serta menyediakan data melalui peramban yang 

terhubung dengan jaringan internet. Karakteristik tersebut membuat informasi 

dapat diakses dengan lebih mudah dari berbagai perangkat yang memiliki 

koneksi jaringan, sekaligus memberikan fleksibilitas dalam proses pengelolaan 

data. Dengan demikian, sistem berbasis web dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam mendukung kebutuhan pengelolaan dan penyampaian informasi secara 

lebih praktis (Pressman, 2015). 

2.2.3. Rekam Medis 

Rekam medis memuat berbagai informasi yang berkaitan dengan 

pasien selama memperoleh pelayanan kesehatan. Informasi tersebut mencakup 

data identitas, hasil pemeriksaan, tindakan yang dilakukan, serta bentuk 

pelayanan yang diterima oleh pasien. Seluruh informasi tersebut dicatat dan 



didokumentasikan sebagai bagian dari pengelolaan rekam medis (Kementerian 

Kesehatan RI, 2008). 

2.2.4. Pengelolaan Data Obat 

Pengelolaan data obat merupakan proses pencatatan dan pengelolaan 

informasi obat yang digunakan dalam pelayanan kesehatan. Pengelolaan ini 

bertujuan untuk mendukung penggunaan obat secara tepat dalam pelayanan 

klinik (Heizer & Render, 2014). 

2.2.5. Pencatatan Pembayaran 

Pencatatan pembayaran merupakan proses dokumentasi transaksi yang 

dilakukan oleh pasien terhadap layanan yang diterima. Dalam sistem ini, 

pencatatan pembayaran digunakan untuk mencatat status pembayaran pasien 

tanpa melibatkan sistem pembayaran digital. 

2.2.6. Database 

Database digunakan sebagai tempat penyimpanan sejumlah data yang 

disusun dengan struktur tertentu agar dapat dikelola secara sistematis. 

Penyusunan tersebut memungkinkan data untuk dicari, diakses, dan digunakan 

kembali sesuai dengan kebutuhan pengelolaan informasi dalam suatu sistem 

(Connolly & Begg, 2015). 

2.2.7. Studi Kasus: Klinik Yossy Dental Care 

Klinik Yossy Dental Care merupakan klinik yang bergerak di bidang 

pelayanan kesehatan gigi yang menyediakan berbagai layanan pemeriksaan 

dan tindakan medis kepada pasien. 

Dalam operasionalnya, pengelolaan data pasien, rekam medis, serta 

pencatatan obat dan pembayaran masih dilakukan secara manual menggunakan 

media fisik. Proses pelayanan klinik dimulai dari pendaftaran pasien, 

dilanjutkan dengan pemeriksaan oleh dokter, kemudian pencatatan rekam 

medis oleh asisten, dan diakhiri dengan pencatatan pembayaran. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian data memerlukan 

waktu yang relatif lama serta berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. 

Selain itu, data yang belum terintegrasi dalam satu sistem menyebabkan 



pengelolaan informasi menjadi kurang terstruktur dan menyulitkan dalam 

proses pengaksesan data. 

2.2.8. Framework Laravel 

Laravel merupakan salah satu framework PHP yang dirancang untuk 

mempermudah proses pembangunan aplikasi berbasis web. Framework ini 

menyediakan sejumlah komponen yang mendukung kebutuhan 

pengembangan, di antaranya pengaturan rute aplikasi, pengelolaan basis data 

melalui ORM (Object Relational Mapping), serta mekanisme keamanan. 

Ketersediaan berbagai fitur tersebut membantu pengembang menyusun 

aplikasi dengan alur kerja yang lebih terorganisasi sehingga proses 

pengembangan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien (Laravel 

Documentation, 2023). 

2.2.9. Bootstrap 

Bootstrap digunakan sebagai framework CSS dalam perancangan 

antarmuka aplikasi agar tampilan dapat menyesuaikan diri dengan kondisi 

perangkat yang digunakan. Penggunaan framework ini membantu 

menghasilkan halaman yang responsif, sehingga elemen-elemen pada sistem 

tetap dapat ditampilkan dengan baik ketika diakses melalui komputer maupun 

perangkat seluler. Kemampuan tersebut memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam berinteraksi dengan sistem pada berbagai ukuran layar. 

 

 



2.3. Metode Pengembangan Produk 

 

Penelitian ini menerapkan model Waterfall sebagai pendekatan dalam 

proses pengembangan perangkat lunak. Model tersebut mengatur kegiatan 

pengembangan melalui tahapan yang dilaksanakan secara bertahap dan berurutan, 

mulai dari identifikasi kebutuhan hingga pemeliharaan sistem setelah perangkat 

lunak selesai dibangun (Bassil, 2012). Pemilihan Waterfall didasarkan pada kondisi 

kebutuhan sistem di Klinik Yossy Dental Care yang telah dapat ditentukan sejak 

awal penelitian. Kejelasan kebutuhan tersebut memungkinkan setiap tahap 

pengembangan dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada hasil dari tahap 

sebelumnya. Tahapan yang digunakan dalam pengembangan sistem pada penelitian 

ini meliputi: 

1. Requirements   

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui 

wawancara dengan pemilik klinik, dokter, dan admin, serta observasi terhadap 

proses pengelolaan data pasien, rekam medis, dan stok obat yang masih 

menggunakan pencatatan fisik. Hasil dari tahap ini berupa kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional yang menjadi dasar pengembangan sistem. 

2. Design 

Hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh selanjutnya digunakan 

sebagai dasar untuk menyusun rancangan sistem. Tahap ini mencakup 

Gambar 1 Metode Pengembangan Waterfall 



penyusunan model dan komponen sistem, antara lain Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk menggambarkan hubungan antarentitas, Use Case 

Diagram untuk menjelaskan interaksi pengguna dengan sistem, serta 

perancangan struktur basis data. Selain itu, rancangan tampilan antarmuka 

pengguna juga disiapkan untuk memberikan gambaran mengenai bentuk dan 

alur penggunaan aplikasi. Seluruh rancangan tersebut kemudian menjadi 

pedoman dalam proses penerapan sistem pada tahap implementasi. 

3. Implementation 

Rancangan yang telah disusun kemudian diterapkan ke dalam bentuk 

aplikasi pada tahap implementasi. Sistem yang dihasilkan berupa aplikasi 

berbasis website untuk menangani kebutuhan pengelolaan rekam medis dan 

persediaan obat di Klinik Yossy Dental Care. Proses pembangunannya 

memanfaatkan framework Laravel sebagai teknologi pengembangan dan 

MySQL sebagai basis penyimpanan data. Fungsionalitas yang tersedia 

mencakup pengelolaan informasi pasien, pencatatan riwayat medis, 

pengelolaan data obat, pemantauan persediaan, hingga penyajian laporan. 

 

4. Verification 

Tahap pengujian dilakukan dengan memeriksa fungsi-fungsi yang 

tersedia pada aplikasi menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah setiap fitur dapat menghasilkan keluaran 

sesuai dengan kebutuhan dan skenario yang telah ditentukan. Beberapa bagian 

yang diuji mencakup mekanisme login, pengelolaan informasi pasien, 

pencatatan rekam medis, pengelolaan data obat dan persediaannya, serta 

proses menghasilkan laporan. 

5. Maintenance 

Setelah sistem diterapkan, tahap pemeliharaan dilakukan untuk 

menjaga agar aplikasi dapat terus berfungsi sebagaimana mestinya. Kegiatan 

pada tahap ini mencakup penanganan terhadap kesalahan atau gangguan yang 

ditemukan selama penggunaan sistem serta melakukan penyesuaian apabila 

terdapat perubahan atau kebutuhan baru dari pengguna. Dengan adanya 



pemeliharaan tersebut, kinerja dan keberlangsungan sistem dapat tetap terjaga 

sesuai dengan kebutuhan operasional. 

 

 

  



BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi dokumen rekam 

medis yang digunakan di Klinik Yossy Dental Care. Dokumen ini menjadi acuan 

dalam menentukan kebutuhan data yang akan dikelola oleh sistem rekam medis 

berbasis website. Informasi yang terdapat pada formulir rekam medis, seperti 

identitas pasien, hasil pemeriksaan, diagnosis, tindakan, dan resep obat, dianalisis 

untuk menentukan kebutuhan fungsional sistem. 

 

Gambar 2 Gambar Rekam Fisik Rekam Medis 

 

 

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan 

Proses pengelolaan data di Klinik Yossy Dental Care saat ini masih 

dilakukan menggunakan pencatatan fisik. Pasien yang datang terlebih dahulu 

melakukan pendaftaran, kemudian data pasien dicatat dan disimpan sebagai 

arsip. Setelah itu, dokter melakukan pemeriksaan dan mencatat hasil 



pemeriksaan, diagnosis, tindakan, serta obat yang diberikan pada berkas rekam 

medis. Selanjutnya, asisten dokter melakukan pengecekan ketersediaan obat 

secara manual sebelum obat diserahkan kepada pasien. Apabila terdapat 

perubahan jumlah stok obat, pencatatan dilakukan secara manual pada data stok 

obat. 

Proses tersebut menimbulkan beberapa kendala, seperti pencarian data 

pasien dan rekam medis yang membutuhkan waktu lebih lama, potensi 

terjadinya kesalahan pencatatan maupun kehilangan data, serta pembaruan 

informasi stok obat yang belum dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pengelolaan data menjadi kurang efektif dan dapat 

memengaruhi kelancaran pelayanan di Klinik Yossy Dental Care. 

 

3.1.2 Gambaran Umum Sistem 

Sistem dapat dipandang sebagai suatu kesatuan yang tersusun atas 

sejumlah komponen yang memiliki keterkaitan dan menjalankan fungsi 

masing-masing untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sutabri, 2012). 

Konsep tersebut menjadi dasar dalam menggambarkan sistem yang 

dikembangkan pada penelitian ini, yaitu aplikasi berbasis website yang 

digunakan untuk menunjang pengelolaan rekam medis dan persediaan obat di 

Klinik Yossy Dental Care. Berbagai informasi yang berkaitan dengan pasien, 

riwayat pemeriksaan, serta ketersediaan obat ditempatkan dalam satu sistem 

yang saling terhubung. Melalui penerapan sistem tersebut, kegiatan pencatatan 

dan penelusuran informasi pasien dapat dilakukan melalui media digital, 

sementara perubahan jumlah persediaan obat dapat diperbarui pada sistem. Data 

yang telah dikelola selanjutnya dapat dimanfaatkan dalam penyusunan laporan, 

sehingga keseluruhan proses administrasi menjadi lebih terorganisasi dan 

efisien. 

  



 

Gambar 3 Gambaran Umum Sistem 
 

3.2. Perancangan 

Menurut Roger S. Pressman dan Bruce R. Maxim (2019), perancangan 

(software design) adalah proses yang menerjemahkan kebutuhan atau hasil analisis 

ke dalam representasi perangkat lunak yang menjadi dasar untuk proses 

pengkodean dan implementasi sistem. 

 

3.2.1Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional menggambarkan berbagai kemampuan yang 

perlu tersedia dalam sistem untuk menunjang proses kerja serta memastikan 

setiap aktivitas dapat dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 2 Tabel Fungsional 

Kode Kebutuhan Fungsional 

FR-01 Administrator, Staff Admin, Asisten Dokter, dan Dokter dapat 

login dan logout sistem 

FR-02 Administrator dan Staff Admin dapat mengelola data Pasien, 

termasuk manambah, memperbarui, melihat, serta menghapus 

data 



FR-03 Administrator dapat mengelola data Asisten Dokter, termasuk 

menambah, memperbarui, melihat, serta menghapus data 

FR-04 Administrator dapat membuat, melihat, mengubah dan 

menghapus Data Staff Admin 

FR-05 Administrator dapat membuat, melihat, mengubah dan 

menghapus Data Dokter 

FR-06 Administrator memiliki hak penuh dalam mengatur data 

Administrator, termasuk membuat, mengedit, meninjau, dan 

menghapus data. 

FR-07 Administrator, Staff Admin, Asisten Dokter dan Dokter dapat 

mengubah profile 

FR-08 Administrator dan Staff Admin dapat mengelola data obat, seperti 

menambahkan data baru, memperbarui informasi, meninjau stok, 

serta melakukan penghapusan bila diperlukan. 

FR-09 Administrator dan Dokter dapat membuat, memperbarui, melihat, 

dan menghapus rekam medis 

FR-10 Dokter dan Assisten Dokter dapat melihat Stok Obat. 

FR-11 Staff Admin dan Asisten Dokter dapat melakukan melihat dan 

memperbarui rekam medis  

FR-12 Staff Admin dapat membuat rekam medis 

FR-13 Dokter dapat melakukan pemberian Approve pada rekam medis 

 

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan Nonfungsional adalah kebutuhan yang menjelaskan 

karakteristik dan kualitas sistem dalam mendukung proses operasional, seperti 

keamanan, kinerja, kemudahan penggunaan, dan teknologi yang digunakan. 

Tabel 3 Tabel Non Fungsional 

Performance  Sistem harus dapat beroperasi dan merespon pengguna 

dengan cepat 

Security Data sensitive hanya dapat diakses oleh role user tertentu 



Reability Sistem harus dapat beroperasi tanpa kegagalan dan 

kerusakan 

Scalability Kapasitas database system harus diperluas seiring 

bertambahnya data 

Usability Sistem mengedepankan antarmuka yang mudah dipahami 

dan dipelajari 

Maintanability Source code harus tertata rapi agar mudah 

pemeliharaannya 

Compatibility Sistem harus berjalan di berbagai sistem operasi dan 

browser 

Documentation Sistem memiliki dokumentasi yang lengkap, rapi, dan 

teratur 

 

3.2.3 Diagram Use Case 

Use Case Diagram digunakan untuk memvisualisasikan hubungan 

antara pengguna sebagai aktor dengan berbagai fungsi yang tersedia pada suatu 

sistem. Diagram ini memberikan gambaran mengenai aktivitas atau layanan 

yang dapat diakses oleh setiap aktor sesuai dengan hak aksesnya. Penyajiannya 

berfokus pada fungsi yang disediakan dan pihak yang terlibat dalam 

penggunaannya, tanpa menguraikan proses teknis mengenai cara kerja fungsi 

tersebut di dalam sistem (Rosa A.S. Sukamto & M. Shalahuddin, 2018). 

. 



 

Gambar 4 Diagram Use Case 

 

3.2.4 Skenario Use Case 

Menjelaskan detail langkah-langkah interaksi antara aktor dengan 

sistem untuk setiap use case. Disarankan menggunakan Tabel agar lebih rapi.  

 

Tabel 4 Skenario Use Case Login 

Nama Use Case Login 

Aktor Administrator, Dokter, Asisten Dokter, 

Staff Admin 

Tujuan Pengguna dapat masuk ke dalam sistem 

sesuai hak aksesnya 

Prasyarat Pengguna memiliki akun. 

Pascakondisi Pengguna masuk ke dashboard. 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

login 

Sistem menampilkan halaman login 

2 Memasukkan username dan 

password 

Sistem menerima data login 



3 Menekan tombol login Sistem melakukan validasi data. 

Jika data valid, sistem menampilkan 

dashboard sesuai hak akses pengguna. 

Jika data tidak valid, sistem menampilkan 

pesan kesalahan 
 

Tabel 5 Skenario Use Case CRUD Data Pasien 

Nama Use Case Create, Update, Delete Data Pasien 

Aktor Administrator, Staff Admin 

Tujuan Mengelola data pasien. 

Prasyarat Aktor telah login. 

Pascakondisi Data pasien 

tersimpan/diperbarui/dihapus. 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Pasien. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih tambah, ubah, atau 

hapus data.. 

Sistem menampilkan form sesuai aksi 

yang dipilih. 

3 Mengisi atau mengubah data 

(jika diperlukan). 

Sistem melakukan validasi data. 

4 Menekan tombol 

Simpan/Hapus/Lihat. 

Sistem memproses permintaan dan 

menampilkan hasil. 

 

Tabel 6 Skenario Use Case Mengelola Data Dokter 

Nama Use Case Create, Update, Delete Data Pasien 

Aktor Administrator 

Tujuan Mengelola data dokter 

Prasyarat Administrator telah berhasil login 

Pascakondisi Data dokter berhasil dibuat, diperbarui, 

atau dihapus 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Dokter. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih tambah, ubah, atau 

hapus data.. 

Sistem menampilkan form sesuai aksi 

yang dipilih. 

3 Mengisi atau mengubah data 

(jika diperlukan). 

Sistem melakukan validasi data. 

4 Menekan tombol 

Simpan/Hapus/Lihat. 

Sistem memproses permintaan dan 

menampilkan hasil. 

 

Tabel 7 Skenario Use Case Mengelola Data Asisten Dokter 

Nama Use Case Mengelola data asisten dokter 

Aktor Administrator 

Tujuan 
Mengelola data asisten dokter. 

 



Prasyarat Administrator telah berhasil login 

Pascakondisi Data asisten dokter berhasil dibuat, 

diperbarui, atau dihapus 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

asisten dokter. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih tambah, ubah, atau 

hapus data.. 

Sistem menampilkan form sesuai aksi 

yang dipilih. 

3 Mengisi atau mengubah data 

(jika diperlukan). 

Sistem melakukan validasi data. 

4 Menekan tombol 

Simpan/Hapus/Lihat. 

Sistem memproses permintaan dan 

menampilkan hasil. 

 

Tabel 8 Skenario Use Case Mengelola Data Staff Admin 

Nama Use Case Create, Update, Delete Data Pasien 

Aktor Administrator 

Tujuan Mengelola data staff admin 

Prasyarat Administrator telah berhasil login 

Pascakondisi Data staff admin berhasil dibuat, 

diperbarui, atau dihapus 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

staff admin. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih tambah, ubah, atau 

hapus data.. 

Sistem menampilkan form sesuai aksi 

yang dipilih. 

3 Mengisi atau mengubah data 

(jika diperlukan). 

Sistem melakukan validasi data. 

4 Menekan tombol 

Simpan/Hapus/Lihat. 

Sistem memproses permintaan dan 

menampilkan hasil. 

 

Tabel 9 Skenario Use Case Read Data Pasien 

Nama Use Case Read Data Pasien 

Aktor Administrator, Dokter, Asisten Dokter, 

Staff Admin 

Tujuan Melihat data pasien yang telah tersimpan. 

Prasyarat Aktor telah berhasil login dan data yang 

dituju telah tersedia 

Pascakondisi Data pasien berhasil ditampilkan. 
 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Pasien. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih salah satu data 

pasien 

Sistem menampilkan detail data pasien 

 



 

Tabel 10 Skenario Use Case CRUD Stok Obat 

Nama Use Case Create, Update, Delete Data Pasien 

Aktor Administrator, Staff Admin 

Tujuan Mengelola stok obat 

Prasyarat Aktor telah login 

Pascakondisi Data stok obat berhasil diperbarui 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu Obat Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih tambah, ubah, atau 

hapus data. 

Sistem menampilkan form sesuai aksi 

yang dipilih. 

3 Mengisi atau mengubah data 

(jika diperlukan). 

Sistem melakukan validasi data. 

4 Menekan tombol 

Simpan/Hapus/Lihat. 

Sistem memproses permintaan dan 

menampilkan hasil. 

 

Tabel 11 Skenario Use Case View Stok Obat 

Nama Use Case View Stok Obat 

Aktor Semua Aktor 

Tujuan Melihat informasi stok obat 

Prasyarat Aktor telah berhasil login dan data yang 

dituju telah tersedia 

Pascakondisi Informasi stok obat berhasil ditampilkan 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Obat. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih data obat Sistem menampilkan daftar obat beserta 

stoknya 

 

Tabel 12 Skenario Use Case Update Rekam Medis 

Nama Use Case Update Rekam Medis 

Aktor Semua Aktor 

Tujuan Memperbarui Rekam Medis 

Prasyarat Aktor telah berhasil login dan data yang 

dituju telah tersedia 

Pascakondisi Data rekam medis berhasil diperbarui 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Rekam Medis 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih data yang akan di 

ubah 

Sistem menampilkan form sesuai aksi 

yang dipilih. 

3 Mengubah dan menyimpan 

data 
Sistem memperbarui data dan 

menampilkan notifikasi berhasil. 
 



 

Tabel 13 Skenario Use Case Create Rekam Medis 

Nama Use Case Create Rekam Medis 

Aktor Administrator, Dokter, Staff Admin 

Tujuan Menambahkan data rekam medis pasien 

Prasyarat Data Pasien telah tersedia 

Pascakondisi Rekam medis baru berhasil dibuat 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Rekam Medis 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Mengisi data Rekam Medis 

Pasien 

Sistem melakukan validasi data 

3 Menekan Tombol Simpan 
Sistem menyimpan rekam medis dan 

menampilkan notifikasi berhasil. 
 

 

Tabel 14 Skenario Use Case Delete Rekam Medis 

Nama Use Case Delete Rekam Medis 

Aktor Administrator, Dokter 

Tujuan Menghapus data rekam medis pasien 

Prasyarat Data rekam medis tersedia 

Pascakondisi Data rekam medis terhapus 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Rekam Medis. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih hapus data. Sistem menampilkan konfirmasi 

penghapusan 

3 Menekan tombol hapus Sistem melakukan penghapusan data 

 

Tabel 15 Skenario Use Case View Reekam Medis 

Nama Use Case View Rekam Medis 

Aktor Semua Aktor 

Tujuan Melihat data rekam medis pasien 

Prasyarat Data rekam medis tersedia 

Pascakondisi Data rekam medis berhasil ditampilkan 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Rekam Medis. 

Sistem menampilkan halaman atau daftar 

data. 

2 Memilih data rekam medis Sistem menampilkan detail rekam medis 

 

Tabel 16 Skenario Use Case Mengedit Profile 

Nama Use Case Mengedit Profile 

Aktor Semua Aktor 

Tujuan Memperbarui informasi profil pengguna 



Prasyarat Aktor telah login 

Pascakondisi Profil pengguna berhasil diperbarui 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Membuka menu/halaman 

Menu Profile 

Sistem menampilkan data profil 

pengguna. 

2 Mengubah data profil. Sistem memvalidasi perubahan data. 

3 Menekan tombol simpan Sistem menyimpan perubahan profil 

 

Tabel 17 Skenario Use Case Logout 

Nama Use Case Logout 

Aktor Semua Aktor 

Tujuan Mengakhiri sesi penggunaan sistem 

Prasyarat Aktor telah login 

Pascakondisi Aktor keluar dari sistem dan kembali ke 

halaman login. 

No Aksi Aktor Respon Sistem 

1 Meng-klik menu log out Sistem mengakhiri sesi pengguna dan 

mengarahkan ke halam login 

 

3.2.5 Activity Diagram 

Bagian ini menjelaskan alur proses dalam sistem. Activity diagram 

menunjukkan aliran aktivitas/pekerjaan dalam suatu proses. 

 

Gambar 5 Activity Diagram 



3.2.6 ER Diagram 

Bagian ini memuat rancangan basis data yang menggambarkan entitas, 

atribut, dan relasi antar entitas. ER Diagram lengkap dengan hubungan antar 

entitas. Juga sertakan penjelasan singkat setiap entitas dan atributnya. 

Gambar 6 ER Diagram 



    BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN   

 

Bab yang menjelaskan proses penerapan atau realisasi dari hasil 

perancangan sistem menjadi sebuah aplikasi yang dapat digunakan. Pada bab ini 

dijelaskan bagaimana sistem dibangun, teknologi yang digunakan, implementasi 

basis data, implementasi antarmuka (interface), serta implementasi fitur-fitur sesuai 

dengan kebutuhan yang telah dirancang pada bab sebelumnya. 

 

4.1. Hasil Implementasi 

Bagian ini menjelaskan hasil implementasi dari pengembangan sistem 

Rekam Medis dan Stok Obat berbasis web. Hasil implementasi disajikan dalam 

bentuk tampilan antarmuka sistem beserta penjelasan fungsi dari setiap fitur yang 

telah dibangun sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dirancang pada 

tahap analisis dan perancangan: 

 

4.2.1 Deskripsi Singkat Proses Implementasi 

Lingkungan pengembangan disiapkan terlebih dahulu agar aplikasi 

dapat dibangun dan dijalankan sesuai kebutuhan. Pada proses pengembangan, 

Laravel dimanfaatkan sebagai framework dengan PHP sebagai bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk membangun aplikasi. Pengelolaan serta 

penyimpanan data sistem menggunakan MySQL sebagai basis data. Sementara 

itu, kebutuhan server pada lingkungan lokal dipenuhi melalui XAMPP yang 

menyediakan Apache sebagai web server dan MySQL sebagai layanan basis 

data. 

Setelah seluruh perangkat lunak terpasang, dilakukan konfigurasi 

koneksi basis data melalui berkas .env pada Laravel. Selanjutnya, struktur 

basis data dibuat menggunakan fitur migration Laravel dan data awal sistem 

ditambahkan menggunakan seeder apabila diperlukan. Setelah proses 

konfigurasi selesai, aplikasi dijalankan melalui web server dan dapat diakses 

menggunakan peramban web untuk memastikan seluruh fitur berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan yang telah dirancang. 



 

4.2.1 Tampilan Antarmuka Sistem 

Berikut adalah hasil tampilan antarmuka sistem yang telah di implemetasikan:  

A. Tampilan Halaman Login 

 Akses ke dalam sistem diawali melalui proses autentikasi 

pengguna pada halaman login. Pada halaman tersebut tersedia kolom 

username dan password yang harus diisi sebelum pengguna dapat masuk 

ke aplikasi. Data yang dikirimkan kemudian diperiksa oleh sistem untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan informasi akun yang tersimpan. 

Apabila proses verifikasi berhasil, pengguna memperoleh akses menuju 

dashboard berdasarkan hak akses yang dimiliki. Namun, ketika data 

autentikasi tidak sesuai, akses tidak diberikan dan sistem memberikan 

pemberitahuan kesalahan agar pengguna dapat memasukkan kembali 

informasi login yang benar. 

  

B. Tampilan Halaman Dashboard Untuk Seluruh User 

Halaman dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah pengguna berhasil login. Halaman ini menyajikan ringkasan 

informasi sistem dalam bentuk enam ikon, yaitu Data Pasien, Rekam 

Medis, Data Dokter, Data Asisten Dokter, Data Staff Admin, dan Stok 

Obat. Setiap ikon berfungsi sebagai pintasan untuk mengakses menu 

Gambar 7 Halaman Login 



sesuai dengan hak akses masing-masing pengguna. Selain itu, dashboard 

juga menampilkan informasi jumlah data yang tersimpan pada setiap 

menu sebagai gambaran kondisi sistem secara keseluruhan.

 

Gambar 8 Halaman Dashboard User 

 

C. Tampilan Halaman Pasien 

Halaman Pasien merupakan halaman yang menampilkan rincian 

data pasien beserta fitur fitur yang ada di dalam nya seperti create, 

update, delete. 

 

Gambar 9 Halaman Pasien 

 

D. Tampillan Halaman Create Data Pasien 

Halaman Create Data Pasien digunakan oleh Administrator dan 

Staff Admin untuk menambahkan data pasien baru ke dalam sistem. Pada 



halaman ini, pengguna mengisi informasi identitas pasien sesuai dengan 

data yang dibutuhkan. Setelah seluruh data diisi dengan benar, pengguna 

menekan tombol Simpan untuk menyimpan data ke dalam database 

sehingga data pasien dapat digunakan pada proses pembuatan rekam 

medis. 

 

E. Tampilan Halaman Dokter 

 Halaman Dokter merupakan halaman yang menampilkan rincian 

data dokter beserta fitur fitur yang ada di dalam nya seperti create, update, 

delete. 

 
Gambar 11 Halaman Dokter 

Gambar 10 Halaman Create Data Pasien 



  



G. Tampilan Halaman Create Doker 

Halaman Create Dokter digunakan oleh Administrator untuk 

menambahkan data dokter ke dalam sistem. Pada halaman ini, Administrator 

mengisi data dokter beserta informasi akun yang akan digunakan untuk login 

ke sistem. Setelah seluruh data diisi dengan lengkap dan benar, 

Administrator menekan tombol Simpan sehingga data dokter dan akun login 

tersimpan di dalam database dan dapat digunakan untuk mengakses sistem. 

 

 

H. Tampilan Halaman Asisten Dokter 

Halaman asisten dokter merupakan halaman yang menampilkan 

rincian data asisten dokter beserta fitur fitur yang ada di dalam nya seperti 

create, update, delete. 

Gambar 13 Halaman Asisten Dokter 

Gambar 12 Halaman Create Dokter 



 

I. Tampilan Halaman Create Data Asisten Dokter 

Halaman Create Data Asisten Dokter digunakan oleh Administrator 

untuk menambahkan data asisten dokter ke dalam sistem. Pada halaman ini, 

Administrator mengisi data asisten dokter beserta informasi akun yang akan 

digunakan untuk login ke sistem. Setelah seluruh data diisi dengan lengkap 

dan benar, Administrator menekan tombol Simpan sehingga data asisten 

dokter dan akun login tersimpan di dalam database dan dapat digunakan 

untuk mengakses sistem. 

 

 

J. Tampilan Halaman Administrator 

Halaman Administrator merupakan halaman yang menampilkan 

rincian data administrator beserta fitur fitur yang ada di dalam nya seperti 

create, update, delete. 

Gambar 15 Halaman Administrator Gambar 14 Halaman Administrator 



 

K. Tampilan Halaman Create Data Administrator 

Halaman Create Data Administrator digunakan untuk menambahkan 

data administrator ke dalam sistem. Pada halaman ini, Administrator mengisi 

data administrator beserta informasi akun yang akan digunakan untuk login 

ke sistem. Setelah seluruh data diisi dengan lengkap dan benar, 

Administrator menekan tombol Simpan sehingga data administrator dan 

akun login tersimpan di dalam database dan dapat digunakan untuk 

mengakses sistem. 

 

L. Tampilan Halaman Daftar Obat 

Halaman daftar obat berisi data rincian dari obat yang tersedia beserta 

kuantitas dari stok obat. Pada halaman ini juga terdapat create, update, read, 

dan delete data obat 

Gambar 17 Halaman Daftar Obat 

Gambar 16 Tampilan Halaman Create Data Administrator 



 

M. Tampilan Halaman Create Obat 

Halaman Create Data Obat digunakan untuk menambahkan data obat 

ke dalam sistem. Pada halaman ini, pengguna mengisi informasi obat, seperti 

nama obat, jenis obat, satuan, stok, dan informasi lain yang diperlukan. 

Setelah seluruh data diisi dengan lengkap dan benar, data akan disimpan ke 

dalam database sehingga dapat digunakan dalam proses pengelolaan stok 

obat. 

 

Gambar 18 Halaman Create Obat 
 

N. Tampilan Halaman Rekam Medik 

Halaman rekam medik berisi rincian tentang data pasien dokter yang 

melakukan Tindakan, kondisi gigi, dan lainnya. Beserta fitur fitur di 

dalamnya 

Gambar 19 Halaman Rekam Medik 



  

O. Tampilan Halaman Create Rekam Medis 

Halaman Create Rekam Medis digunakan untuk membuat rekam 

medis baru bagi pasien yang telah terdaftar di dalam sistem. Pada halaman 

ini, pengguna memilih data pasien yang akan dibuatkan rekam medis, 

kemudian mengisi informasi awal yang diperlukan. Setelah data diisi dengan 

lengkap, data rekam medis akan disimpan ke dalam database dengan remark 

awal "Not Yet" sebagai penanda bahwa rekam medis belum diverifikasi atau 

disetujui oleh dokter. 

 

P. Tampilan Halaman Edit Profile 

 Halaman Edit Profile digunakan untuk memperbarui informasi 

profil pengguna. Pada halaman ini, pengguna dapat mengubah data profil, 

seperti nama, username, password, nomor telepon, alamat, atau informasi 

lainnya sesuai kebutuhan. Setelah perubahan selesai dilakukan, pengguna 

menekan tombol Simpan sehingga data profil akan diperbarui di dalam 

database. 

Gambar 20 Halaman Create Rekam Medis 



 

 

Q. Tampilan Halaman Approve Rekam Medis 

Halaman Approve Rekam Medis digunakan oleh dokter untuk 

melakukan verifikasi terhadap data rekam medis pasien yang telah diinput 

sebelumnya. Pada halaman ini, dokter meninjau seluruh informasi rekam 

medis, kemudian mengubah nilai remark dari "Not Yet" menjadi 

"Approve" apabila data telah sesuai. Perubahan status tersebut 

menandakan bahwa rekam medis telah diverifikasi dan dapat dilanjutkan ke 

proses pemberian obat serta pembaruan stok obat apabila terdapat resep. 

 

=  

Gambar 22 Tampilan Halaman Approve Rekam Medis

Gambar 21 Tampilan Halaman Edit Profile 



4.2. Pengujian 

Pengujian dilakukan terhadap seluruh Functional Requirement 

menggunakan metode Black Box Testing. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh 

kebutuhan fungsional telah berjalan sesuai dengan spesifikasi yang dirancang. 

Setiap fitur mampu menghasilkan keluaran yang sesuai dengan hasil yang 

diharapkan sehingga sistem dinyatakan memenuhi kebutuhan fungsional pengguna. 

 
Tabel 18 Pengujian Sistem 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-01 Administrator, Staff 

Admin, Asisten 

Dokter, dan Dokter 

input username dan 

Pssword 

User login Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-02 Administrator dan 

Staff Admin dapat 

mengelola data 

Pasien, termasuk 

manambah, 

memperbarui, 

melihat, serta 

menghapus data 

Administrator  

mengelola data pasien 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-03 Administrator dapat 

mengelola data 

Asisten Dokter, 

termasuk menambah, 

memperbarui, 

melihat, serta 

menghapus data 

Administrator dan 

Asisten mengelola data 

asisten dokter 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-04 Administrator dapat 

membuat, melihat, 

mengubah dan 

Administrator 

mengelola data staff 

admin 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 



menghapus Data 

Staff Admin 

FR-05 Administrator dapat 

membuat, melihat, 

mengubah dan 

menghapus Data 

Dokter 

Administrator 

mengelola data dokter 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-06 Administrator 

memiliki hak penuh 

dalam mengatur data 

Administrator, 

termasuk membuat, 

mengedit, meninjau, 

dan menghapus data. 

Administrator 

mengelola data 

administrator 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-07 Administrator, Staff 

Admin, Asisten 

Dokter dan Dokter 

dapat mengubah 

profile 

Administrator, Staff 

Admin, Asisten Dokter 

dan Dokter mengedit 

profile 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-08 Administrator dan 

Staff Admin dapat 

mengelola data obat, 

seperti 

menambahkan data 

baru, memperbarui 

informasi, meninjau 

stok, serta 

melakukan 

penghapusan bila 

diperlukan. 

Administrator dan 

Staff Admin mengelola 

data obat dan stok obat  

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 



 

FR-09 Administrator dan 

Dokter dapat 

membuat, 

memperbarui, 

melihat, dan 

menghapus rekam 

medis 

Administrator dan 

dokter mengelola 

rekam medis 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-10 Dokter dan Assisten 

Dokter dapat melihat 

Stok Obat. 

Dokter dan Asisten 

dokter melakukan  

melihat stok obat 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-11 Staff Admin dan 

Asisten Dokter dapat 

melakukan melihat 

dan memperbarui 

rekam medis  

Staff admin dan 

asiistren dokter melihat 

dan memperbarui 

rekam medis 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-12 Staff Admin dapat 

membuat rekam 

medis 

Staff admin membuat 

rekam medis 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

FR-13 Dokter dapat 

melakukan 

pemberian Approve 

pada rekam medis 

Dokter melakukan 

pemberia approve pada 

rekam mdeis dengan 

melakukan update 

remark rekam medis 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 



BAB V KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian 

Sistem Pencatatan Rekam Medis dan Obat Pasien pada Klinik Yossy Dental Care, 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem Pencatatan Rekam Medis dan Obat Pasien berbasis web berhasil 

dibangun menggunakan framework Laravel dan database MySQL sesuai 

dengan kebutuhan Klinik Yossy Dental Care.  

2. Sistem mampu mempermudah proses pengelolaan data pasien, data dokter, 

data asisten dokter, data staff admin, data obat, serta pencatatan rekam 

medis secara terkomputerisasi sehingga proses pengelolaan dan pencarian 

data menjadi lebih efektif dibandingkan dengan pencatatan manual.  

3. Sistem menyediakan fitur verifikasi rekam medis yang memungkinkan 

dokter melakukan persetujuan terhadap rekam medis yang telah diinput 

melalui perubahan remark dari Not Yet menjadi Approve, sehingga data 

rekam medis yang digunakan telah melalui proses verifikasi.  

4. Sistem menyediakan fitur pembaruan stok obat yang dilakukan setelah obat 

diberikan kepada pasien. Melalui fitur ini, pengguna dapat memperbarui 

jumlah stok obat secara manual sehingga data persediaan obat tetap 

terkelola dengan baik.  

5. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing 

terhadap seluruh Functional Requirement, seluruh fungsi pada sistem 

telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang dan 

menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem, terdapat beberapa 

saran yang dapat dijadikan sebagai pengembangan sistem di masa mendatang, 

yaitu sebagai berikut. 



1. Menambahkan fitur pembayaran agar seluruh proses pelayanan pasien 

dapat dilakukan secara terintegrasi dalam satu sistem.  

2. Menambahkan fitur pencetakan rekam medis, resep obat, dan laporan 

dalam format PDF untuk mempermudah proses dokumentasi dan 

pengarsipan.  

3. Menambahkan fitur laporan penggunaan obat, rekam medis, dan data 

pasien berdasarkan periode tertentu sehingga dapat membantu proses 

monitoring dan pengambilan keputusan.  

4. Mengembangkan sistem dengan fitur backup dan restore database untuk 

meningkatkan keamanan serta mencegah kehilangan data.  

5. Mengembangkan sistem agar dapat mengirimkan notifikasi ketika stok 

obat mulai menipis sehingga memudahkan pengguna dalam mengelola 

persediaan obat. 

6. Saran untuk pengembangan sistem di masa mendatang (misalnya 

penambahan fitur, peningkatan keamanan, integrasi dengan sistem lain). 

7. Saran untuk implementasi di lapangan (misalnya kebutuhan infrastruktur 

atau pelatihan pengguna). 

8. Jika ada keterbatasan dalam proyek, dapat menyarankan bagaimana hal 

tersebut bisa diatasi pada proyek berikutnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran A. Dokumen Proses Pengumpulan Requirement 

Pengumpulan kebutuhan sistem dilakukan melalui metode wawancara 

dengan pihak Klinik Yossy Dental Care sebagai pengguna sistem. Wawancara 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses pencatatan rekam medis 

dan pengelolaan stok obat yang sedang berjalan, permasalahan yang dihadapi, serta 

kebutuhan terhadap sistem yang akan dikembangkan. Informasi yang diperoleh dari 

hasil wawancara digunakan sebagai dasar dalam proses analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan pengujian Sistem Pencatatan Rekam Medis dan 

Obat Pasien. 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana proses pendaftaran pasien 

yang sedang berjalan di Klinik Yossy 

Dental Care? 

Pasien datang ke klinik kemudian 

didaftarkan oleh Staff Admin dengan 

mencatat data pasien secara manual 

pada buku pendaftaran. 

2 Bagaimana proses pencatatan rekam 

medis pasien saat ini? 

Rekam medis masih dicatat secara 

manual menggunakan formulir atau 

berkas rekam medis sehingga proses 

pencatatan dan pencarian data 

membutuhkan waktu yang lebih lama. 

3 Siapa saja yang terlibat dalam proses 

pencatatan rekam medis di klinik? 

Proses melibatkan Staff Admin, 

Asisten Dokter, dan Dokter. Staff 

Admin membuat rekam medis, 

Asisten Dokter mengisi hasil 

pemeriksaan sesuai arahan dokter, 

sedangkan Dokter melakukan 

verifikasi terhadap rekam medis. 

4 Bagaimana proses pemberian resep obat 

kepada pasien dilakukan? 

Setelah tindakan selesai, dokter 

menentukan obat yang akan 



diberikan. Asisten Dokter 

menyiapkan obat sesuai resep dan 

menyerahkannya kepada pasien. 

5 Bagaimana proses pencatatan dan 

pengelolaan stok obat saat ini? 

Stok obat masih dicatat secara manual 

menggunakan kartu stok sehingga 

proses pembaruan stok memerlukan 

pencatatan setiap kali obat digunakan. 

6 Kendala apa saja yang sering dihadapi 

dalam proses pencatatan rekam medis dan 

pengelolaan stok obat? 

Sering terjadi keterlambatan dalam 

pencarian rekam medis, risiko 

kehilangan data, kesalahan 

pencatatan, serta kesulitan dalam 

memantau jumlah stok obat yang 

tersedia. 

7 Bagaimana cara mencari kembali data 

rekam medis pasien apabila diperlukan? 

Petugas mencari berkas rekam medis 

secara manual berdasarkan identitas 

pasien sehingga membutuhkan waktu 

apabila jumlah pasien cukup banya 

8 Fitur apa saja yang diharapkan tersedia 

pada sistem yang akan dikembangkan? 

Sistem diharapkan dapat mengelola 

data pasien, data tenaga medis, data 

obat, pencatatan rekam medis, 

verifikasi rekam medis oleh dokter, 

serta pengelolaan stok obat. Sistem 

diharapkan dapat mengelola data 

pasien, data tenaga medis, data obat, 

pencatatan rekam medis, verifikasi 

rekam medis oleh dokter, serta 

pengelolaan stok obat. 

9 Siapa saja yang akan menggunakan sistem 

dan apa hak akses masing-masing 

pengguna? 

Sistem akan digunakan oleh 

Administrator, Staff Admin, Asisten 

Dokter, dan Dokter dengan hak akses 



yang berbeda sesuai tugas masing-

masing. 

10 Bagaimana alur persetujuan (approval) 

rekam medis oleh dokter sebelum data 

digunakan untuk proses selanjutnya? 

Setelah Asisten Dokter 

menyelesaikan pengisian rekam 

medis, Dokter melakukan 

pemeriksaan terhadap data tersebut. 

Apabila sudah sesuai, Dokter 

mengubah remark dari "Not Yet" 

menjadi "Approve" sebagai tanda 

bahwa rekam medis telah diverifikasi. 

Selanjutnya, Staff Admin dapat 

melanjutkan proses pemberian obat 

dan pembaruan stok obat apabila 

terdapat resep. 

 

Lampiran B. Link Produk 

https://github.com/gimangcops/SISTEM-REKAM-MEDIS-DAN-STOK-OBAT-

YOSSY-DENTAL-CARE 

 

Lampiran C. Dokumen Pengujian 

 

1. C.1 Pengujian FR-01 Login 

 

  

Tabel C. 1 Pengujian FR-1 Login 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-01 Administrator, Staff 

Admin, Asisten 

Dokter, dan Dokter 

input username dan 

Pssword 

User login Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

https://github.com/gimangcops/SISTEM-REKAM-MEDIS-DAN-STOK-OBAT-YOSSY-DENTAL-CARE
https://github.com/gimangcops/SISTEM-REKAM-MEDIS-DAN-STOK-OBAT-YOSSY-DENTAL-CARE


2. C.2 Pengujian FR-02 CRUD Data Pasien 

 

 

3. C.3 Pengujian FR-03 CRUD Data Asisten Dokter 

 

 

  

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-02 Administrator dan Staff 

Admin dapat mengelola 

data Pasien, termasuk 

manambah, 

memperbarui, melihat, 

serta menghapus data 

Administrator  

mengelola data pasien 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

Tabel C. 2 Pengujian FR-02 CRUD Data Pasien 

Tabel C. 3 Pengujian FR-03 Data Staff Dokter 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-03 Administrator dapat 

mengelola data 

Asisten Dokter, 

termasuk menambah, 

memperbarui, 

melihat, serta 

menghapus data 

Administrator dan 

Asisten mengelola data 

asisten dokter 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 



4. C.4 Pengujian FR-04 CRUD Data Staff Admin 

 

 

5. C.5 Pengujian FR-05 CRUD Dokter 

 

 

 

6. C.6 Pengujian FR-06 CRUD Dokter 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-04 Administrator dapat 

membuat, melihat, 

mengubah dan 

menghapus Data 

Staff Admin 

Administrator 

mengelola data staff 

admin 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

Tabel C. 4 Penguijian FR-04 CRUD Data Staff Admin 

Tabel C. 5 Pengujian FR-05 CRUD Data Dokter 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-05 Administrator dapat 

membuat, melihat, 

mengubah dan 

menghapus Data 

Dokter 

Administrator 

mengelola data dokter 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

Tabel C. 6 Pengujian FR-06 CRUD Administrator 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-06 Administrator 

memiliki hak penuh 

dalam mengatur data 

Administrator, 

Administrator 

mengelola data 

administrator 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 



 

7.  C.7 Pengujian FR-07 Edit Profile 

 

 

8. C.8 Pengujian FR-08 Edit Profile 

 

 

termasuk membuat, 

mengedit, meninjau, 

dan menghapus data. 

Tabel C. 7 Pengujian FR-07 Eddit Profile 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-07 Administrator, Staff 

Admin, Asisten 

Dokter dan Dokter 

dapat mengubah 

profile 

Administrator, Staff 

Admin, Asisten Dokter 

dan Dokter mengedit 

profile 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

Tabel C. 8  Pengujian FR-08 Edit Profile 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-08 Administrator dan 

Staff Admin dapat 

mengelola data obat, 

seperti 

menambahkan data 

baru, memperbarui 

informasi, meninjau 

stok, serta 

melakukan 

penghapusan bila 

diperlukan. 

Administrator dan 

Staff Admin mengelola 

data obat dan stok obat  

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 



9. C.9 Pengujian FR-09 Edit Profile 

 

 

10. C.10 Pengujian FR-10 View Stok Obat 

 

 

11. C.11 Pengujian FR-11 CRUD Rekam Medis 

 

 

 

 

FR-09 Administrator dan 

Dokter dapat 

membuat, 

memperbarui, 

melihat, dan 

menghapus rekam 

medis 

Administrator dan 

dokter mengelola 

rekam medis 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

Tabel C. 9 Pengujian FR-09 CRUD Rekam Medis 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-10 Dokter dan Assisten 

Dokter dapat melihat 

Stok Obat. 

Dokter dan Asisten 

dokter melakukan  

melihat stok obat 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 

Tabel C. 10 Pengujian FR-10 View Stok Obat 

Tabel C. 11 CRUD Rekam Medis 

Kode Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Keterangan Penguji 

FR-13 Dokter dapat 

melakukan 

pemberian Approve 

pada rekam medis 

Dokter melakukan 

pemberia approve pada 

rekam mdeis dengan 

melakukan update 

remark rekam medis 

Sukses Yossy Juliarni (Owner 

Yossy Dental Care) dan 

Staff 


